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Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat

menerima pelajaran (Q. S. Az-Zumar [39]: 9).

vi




ABSTRAK

Wardana, Amanullah Jaya. 2014. Konsep Pendidikan Islam Menurut Ali Syari’ati,
Skripsi, Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: Abdul Khobir,
M.Ag.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Islam, Ali Syari’ati, dan Skripsi

Skripsi ini mengkaji pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep pendidikan Islam.
Pengkajian ini dilatarbelakangi oleh kesalahan konsep manusia yang ada dalam
orientasi hidup masyarakat, sehingga menyebabkan kehidupan berjalan ke arah yang
menyimpang. Efeknya bisa dilihat dalam dunia pendidikan di Indonesia dewasa ini
yang dipengaruhi oleh paham kapitalisme, sehingga pendidikan lebih menitikberatkan
pada pembangunan aspek fisik saja, dan akhirnya melahirkan manusia yang otaknya
penuh dengan ilmu pengetahuan, sedangkan jiwanya kosong dan gersang dikarenakan
tidak mengenal agama dan moral (akhlak). Dalam kondisi yang seperti ini, maka
dalam dunia pendidikan Islam perlu dilakukan reorientasi pemikiran agar dapat
membentuk pribadi muslim yang sadar realitas masyarakatnya, sehingga dapat
mewujudkan kehidupan berdasar nilai-nilai keislaman.

Permasalahan dalam skripsi ini meliputi, perfama, bagaimana konsep manusia
menurut Ali Syari’ati, dan, kedua, bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Ali
Syari’ati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana konsep
manusia dan konsep pendidikan Islam menurut Ali Syari’ati. Kegunaan penelitian ini
secara teoritis yakni, pertama, menambahkan wacana kajian kependidikan keislaman
di Indonesia, kedua, sebagai tambahan literatur bacaan atau khazanah kepustakaan
bagi pembaca, sedangkan secara praktis yakni, pertama, memberikan kontribusi
pemikiran bagi peningkatan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan Islam di
Indonesia, kedua, memberikan tambahan formulasi dalam menyusun kurikulum.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
pendekatan penelitannya yakni pendekatan sejarah (historial aproach), jenis
penelitiannya merupakan penilitian kualitatif, teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode dokumentasi. Analisis data menggunakan content analisys
(kajian isi) atau deskriktif analisis.

Dari hasil penelitian ini, dihasilkan kesimpulan bahwa pemikiran Ali Syari’ati
mengenai konsep manusia meyakini bahwa penciptaan manusia (Adam) adalah untuk
diberi amanah sebagai khalifah Allah di muka bumi. Selanjutnya, Syari’atii
menjelaskan bahwa manusia mempunyai dua dimensi yang saling kontradiksi, yakni
dimensi spiritual (ruh ilahi) dan dimensi fisik (tanah). Kemudian Syari’ati
mengkategorikan manusia secara kualitas menjadi dua kategorisasi, yakni basyar dan
insan. Manusia kategori insan memiliki tiga sifat ilahiah, yakni kesadaran diri,
kehendak bebas, dan kreativitas (daya cipta), namun untuk mengembangkan tiga sifat
keilahian tersebut, manusia harus berperang melawan kekuatan deterministik
(ideologi) yang membelenggu. Terakhir, Ali Syari’ati memunculkan istilah rausyan
Jikr, yakni intelektual tercerahkan, ini merupakan tingkatan manusia tertinggi.
Sedangkan untuk konsep pendidikan Islam menurut Ali Syari’ati tercermin dalam
filsafat pendidikan yang digunakan yaitu filsafat dualisme, serta dalam hakikat
pendidikan yang ditujukan untuk membentuk kesadaran religius dalam rangka
menjadi insan kamil.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr Wb
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dengan tulus ikhlas penulis sampaikan banyak terimakasih atas segala bantuannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan, seperti yang telah kita ketahui merupakan salah satu aspek penting
dalam peradaban manusia. Pendidikan telah menjadi pelita kehidupan bagi kehidupan
manusia, dan dengannya manusia mampu memahami tentang hakikat dirinya sendiri.
Dalam kehidupannya, manusia akan selalu membutuhkan pendidikan agar ia mampu
mempertahankan hidup dan dapat meningkatkan taraf kehidupannya agar menjadi lebih
baik.

Pengetahuan tentang asal kejadian manusia teramat penting dalam merumuskan
tujuan pendidikan bagi manusia.' Dalam sejarah manusia, sebenarnya pendidikan sudah
dimulai sejak keberadaan manusia itu sendiri, hal ini berarti bahwa pendidikan itu
berkembang dan berproses bersama-sama dengan proses perkembangan dalam kehidupan
manusia.

Secara filosofis manusia merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan.
Karena itu, manusia memikul tanggung jawab ganda, di satu sisi ia sebagai penyelenggara
pendidikan dan di sisi lain ia sebagai penerima pendidikan.? Dari kedua hal di atas dapat
ditarik kesimpulan, bahwa pendidikan dan manusia mempunyai hubungan yang erat, Oleh
karena itu, pembicaraan tentang manusia menjadi sangat penting dalam dunia pendidikan.
Karena setiap rumusan teori pendidikan pasti berawal dari konsep dasar manusia dalam
berbagai dimensi, sehingga pemahaman akan jati diri manusia menjadi sangat penting agar

proses pendidikan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

' Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media Group,
2009), him. 27.

? Muhammad Noorsyam, Filsafat Pendidikan Dasar Kependidikan Pancasila (Surabaya: Usaha
Nasional, 1986), him. 153.




Problematika pendidikan adalah sebuah permasalah serius bagi kehidupan
manusia. Usaha untuk menciptakan suatu sistem pendidikan yang dapat
memindahkan nilai-nilai kebudayaan yang dikehendaki belum sepenuhnya dapat
mencapal hasil yang maksimal serta memuaskan. Dengan kata lain, sistem
pendidikan yang benar-benar mapan dapat diterima secara universal, bentuk nilai-
nilai falsafi, serta serasi dengan fitrah manusia dan tatanan masyarakat masih
belum ditemui.?

Hal tersebut bisa dilihat dari kenyataan hasil yang telah dicapai oleh
pendidikan model Timur maupun Barat, di Timur pendidikan lebih condong ke
arah ukhrowi yang mendasarkan diri pada wahyu, dan kemudian berkembang
menjadi pola pemikiran sufistis yang sangat memperhatikan aspek-aspek batiniah
dan berakibat pada paham fatalisme, sedangkan di Barat pendidikan lebih
menonjolkan aspek rasional manusia. Pendidikan yang pada awalnya ditujukan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan manusia telah banyak
menghasilkan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, namun
pendidikan model Barat ini, ternyata belum bisa sepenuhnya mampu menyentuh
kebutuhan hakiki dari manusia secara sempurna yaitu kebutuhan nilai-nilai
kemanusiaan, baik dari aspek jasmani maupun rohani. Beberapa kemajuan di
bidang teknologi dan ilmu pengetahuan yang telah mampu memberikan
kehidupan lebih mudah dan nyaman tersebut, justru telah menimbulkan

permasalahan baru; keraguan, keresahan, dan rasa tidak aman, semakin dirasakan

* Zalaluddin, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, Konsep, dan Perkembangan Pemikirannya
(Jakarta: Raja Grafindo, 1994), him. 13.




manusia. Bahkan kemajuan tersebut telah berubah manjadi bencana yang
sewaktu-waktu dapat mengancam kelangsungan hidup manusia.*

Kekurangan-kekurangan yang disebutkan di atas bukan tidak disadari oleh
para pakar pendidikan Barat. Akan tetapi, upaya-upaya untuk menanggulangi
kekurangan tersebut belum ditemukan kelanjutannya. Hal inilah yang mendorong
para filosof untuk mencari kebenaran lain yang dapat dijadikan dasar bagi sistem
pendidikan yang pada akhirnya memaksa para ilmuan untuk mau menoleh
kembali kepada hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan.

Dalam disiplin ilmu-ilmu pengetahuan modern, manusia adalah konsep
sentral. Konsep manusia selalu menjadi arahan utama untuk membangun konsep-
konsep lanjutan pada suatu disiplin ilmu atau aliran tertentu.’ Selama berabad-
abad manusia telah berusaha memahami hakikat dirinya, khususnya dengan
mempergunakan kemampuan berfikir yang disebut filsafat.® Sementara itu, dalam
dunia pendidikan, pemahaman tentang manusia sangatlah penting, as-Syaibani
menyatakan bahwa penentuan sikap dan tanggapan tentang manusia sangat
penting dan vital, tanpa sikap dan tanggapan yang jelas, pendidikan akan meraba-
raba.” Apabila pemahaman tentang hakikat manusia tidak jelas, maka akan

berakibat buruk pada proses pendidikan itu sendiri.

* Syed Hussen, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam (Crisis Muslim Education), edisi
terjemahan oleh Rahman A (Bandung: Gema Risalah, 1994), him. 58.

® Jalaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam; Solusi Islam atas Problem-
problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 152.

S Maurice Bucaille, Asal Usul Manusia Menurut Bible Al Qur’an Sains (Bandung: Mizan,
1994), him. 9.

7 Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta; Bulan
Bintang, 1979), hlm. 10.




Persoalan yang kemudian muncul adalah cara pandang atau konsep
manusia yang digunakan akan mempengaruhi konsep-konsep lanjutan pada suatu
disiplin ilmu atau aliran tertentu. Begitu juga apabila menelaah pendidikan, maka
setiap aliran, teori atau sistem pendidikan berakar pada sebuah pandangan falsafah
manusia yang digunakan, pengetahuan tentang asal kejadian manusia adalah amat
penting dalam dalam hal ini.

Dalam dunia pendidikan, khususnya di Indonesia dewasa ini, orientasi
dunia pendidikan sangatlah dipengaruhi oleh paham kapitalisme (contohnya
berupa banyaknya lembaga pendidikan yang digunakan sebagai ladang bisnis,
misalnya dengan menjual buku-buku pelajaran, dll) yang menitikberatkan pada
aspek material, sementara sisi batiniah manusia kurang mendapat perhatian.
Fenomena ini jelas akan berpengaruh destruktif pada proses pembentukan insan
kamil sebagai wujud dari tujuan pendidikan. Pendidikan yang hanya menekankan
pada sisi lahiriah manusia saja akan melahirkan sosok manusia yang kurang
mampu memahami eksistensi dirinya, yaitu sebagai makhluk Allah dan sekaligus
berperan sebagai khalifah di bumi. Di samping itu, pendidikan yang hanya
menekankan pada sisi lahir manusia juga akan melahirkan pribadi-pribadi
individualis, materialis, dan pragmatis yang mengabaikan arti penting nurani
dalam menghadapi persoalan hidup.®

Paham-paham yang keliru tersebut (individualisme, materialisme, dan
pragmatisme)  mengakibatkan dunia  pendidikan Indonesia  menjadi

memprihatinkan, contoh nyatanya berupa banyaknya tawuran antarpelajar

® Abdul Khobir, “Pemikiran Ibnu Miskawih dan Tbnu Qoyyim Al-Jauzy tentang Pendidikan
Akhlak (Suatu Studi Perbandingan)”, Tesis Magister Illmu Agama Islam (Semarang: Perputakaan
IAIN Walisongo, 2004), him. 1.




diberbagai kota, meningkatnya penyalahgunaan narkoba, dan semakin suburnya
pergaulan bebas. Hal ini diperparah dengan banyaknya lulusan yang menguasai
sains dan teknologi, namun memiliki karakter yang tidak baik.

Kondisi pendidikan modern yang terasa menyimpang dari tujuan
pendidikan ideal tersebut, disebabkan porsi pengembangan nalar lebih ditekankan
tanpa memperhatikan pada pengembangan aspek-aspek dan potensi lainnya.
Dengan kata lain pendidikan hanya menekankan pada aspek kognitif saja,
sedangkan aspek afektif dan psikomotorik kurang mendapat perhatian. Akibatnya
output yang dihasilkan adalah manusia yang otaknya penuh dengan ilmu
pengetahuan, sedangkan jiwanya kosong dan gersang dikarenakan tidak mengenal
agama dan moral (akhlak).” Kekeliruan tersebut muncul karena keinginan untuk
merasionalkan segala aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan.
Kekeliruan dalam memandang konsep manusia tersebut berakibat pada manusia
itu sendiri. Karena pada kenyataannya tidak semua aspek kehidupan manusia
dapat dirasionalkan. Padahal begitu banyak bagian kehidupan manusia yang tidak
dapat dirasionalkan yang hadir dalam kehidupan manusia, seperti mimpi,
kesedihan, cinta dan lain sebagainnya.

Seharusnya pendidikan merupakan proses humanisasi, tetapi realitas yang
terjadi adalah sebaliknya, terjadi proses dehumanisasi. Dari sini diperlukan adanya
perencanaan pendidikan yang mampu merubah perilaku hidup manusia sesuai
dengan tujuan yang diharapkan yakni humanism education, yang dalam konteks

pendidikan Islam diistilahkan dengan humanisme religius yang terumuskan dalam

® Ibid., him. 4.




konsep khalifatullah dengan menempatkan manusia sebgai hamba Tuhan yang
kreatif, dinamis, liberal, dan bertanggung jawab pada Tuhan.'®

Akibat dari arah pendidikan semacam itu adalah munculnya sikap arogansi
dan sewenang-wenang mereka yang kuat terhadap kaum yang lemah. Perilaku ini
muncul karena minimnya nilai-nilai moralitas dalam pendidikan. Bahkan saat ini,
ada upaya-upaya tertentu dari kaum sekuler yang menginginkan pelepasan nilai
moral dan religius dari sistem pendidikan yang terkenal dengan paradigma
“pembebasan manusia” dari sikap religius.'!

Memahami kondisi yang demikian, maka perlu dihadirkan konsep baru
tentang manusia yang mempunyai dasar kuat dan jelas, yang mampu
menempatkan manusia secara tepat dan benar, sehingga dapat dijadikan pijakan
dalam merumuskan konsep pendidikan. Para intelektual muslim memiliki gagasan
orisinal tentang manusia terkait dengan eksistensi manusia yang memiliki fitrah
penciptaan. Artinya konsep humanisme para intelektual muslim tidak serta-merta
mengadopsi pemikiran para filsuf Barat, pemaknaan hakikat manusia oleh
intelektual muslim tetap mengacu pada konsep fitrah manusia yang didasarkan
pada pemahaman atas teks keagamaan.

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada pemikiran Ali Syari’ati.
Dalam diskursus humanisme, Ali Syariati adalah seorang tokoh muslim progresif

yang dalam beberapa pemikirannya memberi perhatian khusus pada humanisme.

Ali Syari’ati berpandangan bahwa tradisi filsafat Barat dan Agama memiliki

1% 1bid., him. 4-5.
1 1hid., him, 1.




bangunan epistimologinya masing-masing.'” Setidaknya ada empat kelompok
yang memiliki gagasan tersendiri mengenai humanisme, yaitu Liberalisme Barat,
Marxisme, Eksistensialisme, dan agama.'?

Dalam beberapa tulisnya'®, Ali Syari’ati banyak mengkritisi pandangan
kaum Liberalis Barat yang menempatkan manusia sebagai makhluk mekanis, dan
kaum Marxis yang mencoba melepaskan diri justru malah terjebak pada
mekanisme gaya baru yang tidak kalah membelenggu. Ia juga mengkritik paham
eksistensialisme Sartre yang menurutnya banyak memiliki kerancuan. Menurut
Ali Syari’ati humanisme adalah sekumpulan nilai-nilai ilahiah dalam diri manusia
yang merupakan petunjuk agama dalam kebudayaan dan moral manusia.

Pandangan humanisme Ali Syari’ati memiliki kontribusi terhadap
pendidikan Islam di negaranya Iran. Hal ini bisa dilihat dari aktivitas pendidikan
yang ditekuninya, juga dari karya-karyanya. Pemikiran segarnya dapat dijadikan
alternatif dalam upaya pembaruan Islam menuju Islam yang humanis dan sadar
realitas, agar bisa memecahkan berbagai permasalahan kemanusiaan yang ada
melalui ranah pendidikan. Sehingga apabila dikaitkan dengan kompleksitas
permasalahan kemanusiaan sekarang ini diharapkan akan didapatkan sebuah
solusi alternatif dalam memecahkan permasalahan pendidikan Islam.

Dari fenomena tersebut, penulis menganggap bahwa alasan tersebut layak
untuk diangkat sebagai skripsi. Adapun judul yang penulis ajukan adalah,

“Konsep Pendidikan Islam Menurut Ali Syari’ati”.

2 Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, edisi tetjemahan oleh Afif
Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 100.

5 Ibid., hlm 39.

" Seperti dalam buku karya Ali Syari’ati yang berjudul; Humanisme Antara Islam dan
Mazhab Barat, Kritik Islam atas Marxisme dan Sesat Pikir Barat Lainnya, dan Sosiologi Islam.




B. Rumusan Maslah
Berawal dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep manusia menurut Ali Syari’ati?

2. Bagaiman konsep pendidikan Islam menurut Ali Syari’ati?

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan konsep manusia menurut Ali Syari’ati.

2. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan Islam menurut Ali Syari’ati.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut.
1. Kegunaan Teoretis
Adapun kegunaan teoretis yang diharapkan dalam penelitian ini yakni,
pertama, menambahkan wacana kajian kependidikan keislaman di Indonesia,
kedua, sebagai tambahan literatur bacaan atau khazanah kepustakaan bagi
pembaca.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis yang diharapkan dalam penelitian ini yakni, pertama,
memberikan kontribusi pemikiran bagi peningkatan kualitas pendidikan,
khususnya pendidikan Islam di Indonesia, kedua, memberikan tambahan

formulasi dalam menyusun kurikulum.




E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis

Dalam membicarakan tentang hakikat manusia sudah menjadi
perdebatan yang tidak kunjung berhenti. Satu-satunya sumber yang masih
otentik memberikan informasi tentang keberadaan manusia adalah informasi
dari agama dan pandangan filsafat. Kemudian di zaman modern, sumber itu
berkembang ke arah ilmu pengetahuan ilmiah bersamaan dengan cara kajian
berdasarkan sumber data ilmiah yang mampu menghadirkan masalah asal usul
manusia dari sudut pandang baru. Pandangan baru ini berdasarkan pada data
yang diukur, diamati, dianalisis, logis, dan dapat dirasakan. Lebih-lebih di
zaman modern ini, kebenaran pandangan yang didasarkan pada sikap ilmiah
menjadi otoritas tunggal dalam menjawab misteri asal usul manusia, sechingga
kadangkala ~mengesampingkan otoritas kebenaran informasi yang
disumbangkan oleh wahyu sebagai pembenar berita yang otentik dan logik
berdasarkan firman Tuhan."

Pembahasn tentang hakikat manusia juga dikaji oleh para ahli psikologi,
bahkan di kalangan ilmuan psikologi seringkali muncul suatu pertanyaan
tentang hakikat manusia yang sesungguhnya dan setiap kali hal itu muncul
selalu saja tidak mendapatkan jawaban yang memuaskan. Bahkan terdapat
diantara mereka seperti nyaris pesimis hingga mengatakan begini: “Jika ada
pertanyaan purba yang sampai kapan pun tidak pernah basi dan selalu

diperbincangkan, barangkali tidak lain dan tidak bukan pernyataan tersebut

'> Ahmad Ali Riyadi, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm 153-154.
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berkisar tentang makna manusia”. Bahkan dalam ranah ilmu pengetahuan para

ahli memaknai manusia dan binatang keduanya adalah sama. Manusia adalah

sebuah mesin yang diberi makan dan menghasilkan pikiran. Manusia hanyalah
sebatas ilalang, sesuatu yang lelah di alam raya, namun ia adalah ilalang yang
berfikir.'°

Dalam dunia psikologi pandangan umum tentang manusia sebagai
berikut.

a. Para ilmuan fisiologi lebih melihat manusia berdasarkan kajian terhadap
sistem syaraf dan fungsi kelenjar manusia. Maka semua tingkah laku
manusia dapat dipelajari malalui perubahan pada sistem syaraf.'’

b. Para psikolog klinis lebih melihat manusia dari kumpulan insting yang
membinasakan dan melihat perilakunya sebagai kumpulan syahwat yang
memuaskan insting tersebut, baik dilakukan dengan cara yang benar atau
menyimpang. 18

c. Para psikolog perilaku melihat manusia sebagai satu alat hidup. Perilaku
yang ditangkapkannya merupakan hasil dari pemuasan dorongan syahwat
saja.’”

d. Para psikolog statistik lebih melihat manusia sebagai kumpulan angka dan
statistik. Perilakunya yang ditampakkannya merupakan kumpulan dari

angka-angka yang semu dan menyesatkan.*’

'® Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Umum dengan Perspektif Baru (Yogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2012), hlm. 198.

17 Baharuddin, Aktualisasi Psikologi Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 78.

" Muhammad Izzuddin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam (Jakarta:
Gema Insani, 2006), him. 151.

¥ Ibid., him. 151.
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Sampai dengan penghujung abad XX ini terdapat empat aliran besar
psikologi:
a. Psikoanalisis (Psychoanalysis)

Menurut aliran psikoanalisis kepribadian manusia terdiri dari tiga
sistem, yaitu id (dorongan-dorongan biologis), ego (kesadaran terhadap
realitas kehidupan), dan superego (kesadaran normatif) yang berinteraksi
satu sama lain, dimana masing-masing memiliki fungsi dan mekanisme
yang khas. Selain itu manusia mempunyai tiga strata kesadaran, yaitu alam
sadar (the conscious), alam prasadar (the preconscious), dan alam tak sadar
(the unconscious), yang secara dinamis berinteraksi satu dengan lainnya®'
dan manusia dipandang sebagai sistem energi.22

b. Psikologi Perilaku (Behavior Psychology)

Aliran Behavior memandang bahwasanya manusia pada dasaranya
dilahirkan tidak membawa bakat namun semata-mata melakukan respons
(tanggapan) terhadap suatu rangsangan. Behavior memandang manusia itu
semuanya sama, yaitu apapun jadinya seseorang satu-satunya yang
menentukan adalah lingkungannya. *

¢. Psikologi Humanistik (Humanistic Psychology)

Psikologi humanistik dipelopori oleh Abraham Maslow,

sebagaimana diungkapkan oleh Baharuddin berasumsi bahwa manusia

memiliki potensi yang baik. Psikologi ini memusatkan perhatiannya untuk

* Ibid., him. 151.

2! Hanna Djumhana Bastaman, Infegrasi Psikologi dengan Islam (Yogyakarta: Yayasan
Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 1995), hlm 50.

2 Pihaniswati, Psikologi Konseling (Y ogyakarta: Teras, 2008), him. 59.

% Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, op. cit., hlm. 154-155.




12

menelaah kualitas-kualitas insani, yakni sifat-sifat dan kemampuan khusus

manusia yang melekat pada eksistensi manusia, seperti kemampuan

abstraksi, daya analisis dan sintesis, imajinasi, kreativitas, kebebasan
berkehendak dan bertanggung jawab, aktualisasi diri, makna hidup,
pengembangan pribadi, sikap etis, rasa estetika, dan lain-lain.2*

. Psikologi Transpersonal (Transpersonal Psychology)

Psikologi transpersonal merupakan kelanjutan dari psikologi
humanistik. Unsur-unsur yang menjadi telaah psikologi transpersonal yaitu
sebagai berikut.

1) Potensi-potensi luhur (the highest potentials), yaitu transendensi diri,
keruhanian, potensi luhur dan paripurna, pengalaman mistik, pengalaman
spiritual dan sebagainya.

2) Fenomena keadaan (states of consciousness) manusia adalah pengalaman
seseorang dalam melewati batas-batas kesadaran biasa. Misalnya
memasuki alam-alam kebatinan, kesatuan mistik, komunikasi kebatinan,
pengalaman meditasi dan sebagainya.*®

Sedangkan menurut para pemikir Islam, yang pemikirannya didasari
pada Alquran mereka mengungkapkan bahwa, manusia menurut Alquran
dimaknai dengan menggunakan beberapa istilah, yaitu Bani (Banu) Adam atau
Dzurriyat Adam (keturunan, anak Cucu Adam), al-Insan, al-Ins, al-Nas, atau
Unas atau al-Basyar. Sejalan dengan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi

ini, manusia dibekali dengan berbagai instrumen sebagai modal dasar dalam

* Baharuddin, op. cit., hlm. 83.
* Hanna Djumhana Bastaman, op. cit., hlm. 53.
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menjalankan tugas kekhalifahan. Pada sisi ini manusia berbeda dengan hewan

sehingga dalam perspektif Islam manusia tidak menjadi objek selayaknya

hewan.”

Islam memandang manusia sebagai makhluk Tuhan yang memiliki

keunikan dan keistimewaan tertentu. Sebagai salah satu makhlukNya

karakteristik eksistensi manusia harus dicari dalam relasi dengan pencipta dan
makhluk Tuhan lainnya. Sekurang-kurangnya ada empat relasi manusia, yaitu
sebagai berikut.

a. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri (bablun minannas) yang ditandai
dengan kesadaran untuk melakukan amal ma’ruf nahi munkar atau
sebaliknya mengumbar nafsu-nafsu rendah.

b. Hubungan antar manusia (bablun minannas) dengan usaha membina
silaturahmi atau memutusnya.

¢. Hubungan manusia dengan alam sekitar (bablun minal ‘alam) dengan upaya
pelestarian dan pemanfaatan alam dengan sebaik-baiknya atau sebaliknya
menimbulkan kerusakan.

d. Hubungan manusia dengan sang pencipta (bablun minallah) dengan
kewajiban ibadah kepadaNya atau justru menjadi ingkar dan syirik.?’

Dalam membahas konsep manusia ada banyak tokoh Islam yang
mengkajinya, salah satunya Ali Syari’ati. Disamping mengkaji tema politik dan
keagamaan, tema kemanusiaan mendapat perhatian utama olehnya. Menurut

pemikirannya, aspek kemanusiaan menjadi bagian bahasan terpenting. Dalam

*® Purwa Atmaja Prawira, op. cit., hlm. 209.
* Hanna Djumhana Bastaman, op. cit., hlm. 54.
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pemikirannya, manusia bukan semata-mata makhluk hewani yang sekadar

mempertahankan hidup di dunia, manusia adalah makhluk yang memiliki

kesadaran diri dan memiliki berbagai dimensi. Ali Syari’ati membagi manusia
menjadi dua dimensi, yaitu dimensi ruh dan dimensi fisik.

Sedangkan untuk konsep pendidikan Islam sendiri dijelaskan oleh
berbagai pendapat diantaranya sebagai berikut.

a. Menurut Omar Moh. Al-Toumy al-Syaibani sebagaimana pendapatnya
dikutip oleh Abdul Khobir, ia menyatakan pendidikan Islam adalah usaha
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi atau kehidupan
masyarakat dan kehidupan alam sekitar melalui proses pendidikan,
perubahan tersebut dilandasi oleh nilai-nilai Islam.?®

b. Berdasarkan hasil seminar pendidikan tahun 1960, pendidikan Islam
diartikan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh dan mengawasi berlakunya ajaran Islam.?’

2. Analisis Penelitian Terdahulu

Kajian tentang pemikiran Ali Syari’ati masih berkisar pada bidang
politik, agama, dan filsafat, dan masih jarang pada bidang pendidikan. Padahal
ia merupakan pakar di bidang sosial dan agama, yang pemikirannya
mengilhami revolusi Iran.

Berdasarkan penelusuran dan pengetahuan peneliti, penelitian terdahulu

tentang konsep manusia telah dilakukan oleh Istik Malikhatun tahun 2002

% Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam; Landasan Teoritis dan Praktis, Cet. Ke. 3
(Pekalongan: STAIN Press, 2011), hlm. 3.
¥ Abdul Khobir, op. cit., him. 3.
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Jurusan Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul “Konsep Manusia Produktif Menurut Alquran”, dengan
kesimpulan bahwa produktivitas adalah hal penting dalam Islam, dengan
menekankan akan pentingya keseimbangan lahir dan batin, material dan
spiritual
Selanjutnya skripsi oleh Dwi Lestari tahun 2010, Jurusan Agqidah
Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Konsep Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Alquran Menurut Musa
Asy’arie” yang menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk monopluralis.
Alquran menegaskan bahwa manusia tersusun dari tiga unsur, yaitu jasad,
hayat, dan ruh. Sehingga manusia sebagai subyek kebudayaan merupakan
suatu kesatuan proses yang bersifat kreatif, *!

Skripsi dalam ranah pendidikan dilakukan oleh Ahmad Tabi’in tahun
2008, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Malang dengan
judul “Konsep Etika Peserta Didik dalam Pendidikan Islam (Studi Kitab Adab
al-‘Alim wa al-Muta’allim)” dengan kesimpulan bahwa KH. Hasyim Asy’ari
memberikan kriteria etika bagi peserta didik untuk memilih jenis~jenis ilmu yang
dipelajari. Ilmu-ilmu yang dianggap fardlu “ain harus lebih didahulukan dalam
urutan mempelajarinya. Selanjutnya dijelaskan etika yang mengatur hubungan
guru dengan murid dengan legitimasi ta'dzim seringkali justru mengekang daya

kritis dan kreatifitas peserta didik. Karena itu penghormatan kepada guru harus

% Istik Malikhatun, “Konsep Manusia Produktif Menurut al-Qur’an”, Skripsi Sarjana Aqidah
Filsafat (Yogyakarta: Perputakaan IAIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 86.

*' Dwi Lestari, “Konsep Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur’an menurut Musa
Asy’arie”, Skripsi Sarjana Agidah Filsafat (Yogyakarta: Perputakaan UIN Sunan Kalijaga, 2010),
hlm. 94.
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dilakukan secara wajar. Baik guru dan murid keduanya adalah subyek yang harus
sama-sama aktif dalam proses pe:mbelajarar1.32

Sedangkan untuk penelitian tentang Ali Syariati sendiri yaitu skripsi
oleh Imam Ikhya’udin tahun 2009, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Konsep Imamah
Menurut Ali Syari’ati” yang berkesimpulan bahwa Islam bukanlah agama yang
hanya memperhatikan aspek spiritual dan moral saja, tetapi lebih dari itu Islam
adalah sebuah ideologi emansipasi dan pembebasan. Sedangkan imamah
menurut Ali Syari’ati adallah kepemimpinan progresif dan revolusioner.*

Untuk penilitian ini sendiri memposisikan diri berbeda dengan
penelitian terdahulu, di mana dalam penelitian terdahulu menelaah konsep
manusia dari sudut pandang Alquran dan dari sisi kebudayaan, sedangkan
dalam penelitian ini akan mengkaji konsep manusia menurut seorang tokoh,
yaitu Ali Syari’ati. Dimana langkahnya diawali dengan menganalisis konsep

manusia menurut Ali Syari’ati dan digunakan sebagai landasan dalam

merumuskan konsep pendidikan Islam.

32 Ahmad Tabi’in, “Konsep Etika Peserta Didik dalam Pendidikan Islam (Studi Kitab Adab
al-‘Alim wa al-Muta’allim)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Malang: Perputakaan UIN
Malang, 2008), him. 107.

** Imam Ikhya’udin, “Konsep /mamah Menurut Ali Syari’ati)”, Skripsi Sarjana Humaniora
(Yogyakarta: Perputakaan IAIN Sunan Kalijaga, 2009), him.79.
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3. Kerangka Berpikir
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Dalam kajian pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep pendidikan Islam,
tahapan penelitian dilakukan diawali dengan mengemukakakan berbagai
macam pendapat (teori) tentang konsep manusia, yaitu konsep manusia
menurut Barat dan Islam, kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan aspek-
aspek dalam pendidikan Islam, selanjutnya baru dipaparkan pemikiran Ali
Syari’ati tentang konsep manusia, hal ini dilakukan karena Ali Syari’ati
bukanlah tokoh pertama yang merumuskan tentang konsep manusia. Setelah
semua hal tersebut dilakukan, kemudian ditarik kesimpulan berupa konsep
pendidikan Islam yang didapat dari konsep manusia yang dirumuskan oleh Ali
Syari’ati, yang meliputi filsafat pendidikan Islam dan hakikat pendidikan
Islam. Penarikan kesimpulan ini dilakukan karena disebabkan Ali Syari’ati
tidak secara langsung merumuskan konsep pendidikan Islam, sehingga konsep
pendidikan Islam yang diteliti haruslah digali dari konsep manusia yang

dirumuskannya.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Sebagai sebuah karya ilmiah, setiap pembahasan tertentunya
menggunakan metode untuk menganalisa dan mendeskripsikan suatu masalah.
Metode itu sendiri berfungsi sebagai landasan dalam mengelaborasi suatu
masalah, sehingga suatu masalah dapat diuraikan dan dijelaskan dengan
gamblang dan mudah dipahami.

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan langkah-langkah
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berfikir secara ilmiah yang terdiri sebagai berikut.
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan (library research)
dan jenis data yang dihasilkan adalah data kualitatif.**
b. Pendekatan Penelitian
Secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah
(historial ~ aproach), yaitu suatu pendekatan penyelidikan yang
mengaplikasikan cara pemecahan masalah dari perspektif historis. Dengan
pendekatan kesejarahan ini biografi tokoh merupakan data awal yang akan
dikaji, sebab dari biografi itulah akan dianalisa bagaimana terbentuknya
pola pikir tokoh tersebut, di samping mengkaji pula faktor-faktor yang
melatarbelakangi konsep pemikirannya melalui sefting sosial dan lain
sebagainnya.
2. Sumber Data
Sumber data terdiri dari dua macam yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data peneliti yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer bisa berupa
opini subjek (orang), secara individual atau kelompok, hasil observasi

terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian-

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2006),
hlm. 6.
3* Winarno Suratman, Pengantar Penelitian Hmiah (Bandung: Tarsito, 1990), him. 132-134.
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pengujian,”® dalam hal ini berupa literatur yang mengulas pemikiran Ali

Syari’ati tentang tema terkait atau karya penulis lain yang secara khusus

mengulas pemikiran Ali Syari’ati. Adapun sumber primer yang digunakan

berupa buku karya Ali Syari’ati yang berjudul: ”On the Sociologi of Islam” .

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang secara tidak langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.’” Dalam
hal ini buku karya Ali Syari’ati berupa terjemahan, diantaranya sebagai
berikut.

1) Buku karya Ali Syari’ati berjudul “Sosiologi Islam” edisi terjemahan
oleh Arif Mulyadi (Yogyakarta: Rausyanfikr Institute, 2012) sebagai
referensi atas pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep manusia.

2) Buku tulisan Ali Rahnema yang berjudul "Ali Syari’ati Biografi Politik
Intelektual Revolusioner” (Jakarta: Erlangga, 2000) sebagai refrensi
biografi tokoh Ali Syari’ati.

3) Beberapa buku karya Ali Syari’ati lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.’® Karena penelitiannya berupa library
research, maka dalam pengumpulan data, metode yang digunakan adalah

metode dokumentasi, yaitu mencari dan menggali data-data dari bahan bacaan

% M. Fauzan, Metodolodi Penelitian Kuantitatif” Sebuah Pengantar (Semarang: Wali Songo,
2009), him. 165.
7 Wahyu M.S. dan Muhammad Masudi M.S, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi (Jakarta:
Usaha Nasional, 1987), hlm. 55
% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rieneka Cipta, 2005), him. 100.
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yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas.*

Pengumpulan data-data dilakukan dengan beberapa langkah sebagai
berikut.

a. Membaca dan menelaah dengan teliti untuk dimengerti dan dipahami.

b. Menghimpun data yang berkaitan dengan subyek penelitian.

¢. Mengelompokkan data yang sudah terhimpun kemudian disusun dalam bab
dan subbab guna mempermudah dalam menganalisis data.

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan beberapa teknik diantaranya
sebagai berikut.

a. Analisis historis, yaitu teknik analisis dengan cara penelaahan dokumen
serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan
dilaksanakan secara sistematis.*’

b. Analisis deskriptif, yaitu bertujuan memberikan predikat kepada variabel
yang diteliti sesuai dengan tolak ukur yang sudah ditentukan.*' Analisis ini
hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta
secara sistematis sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan.*

c. Content analisys (kajian isi) yaitu, analisis ilmiah tentang isi pesan suatu
komunikasi. Kajian ini juga berarti suatu teknik yang digunakan untuk

menarik kesimpulan melalui usaha menentukan karakteristik pesan dan

* Ibid, him. 101.
* rbid, him, 332.
* 1bid, hlm. 386.
2 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 6
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dilakukan secara objektif dan sistematis.*> Hal ini bisa berupa kritik internal
maupun kritik eksternal, secara garis besar dapat disimpulkan bahwasanya

corak kajian penelitian ini berupa deskriptis analisis.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II membahas landasan teori konsep manusia dan pendidikan Islam,
pertama, konsep manusia meliputi: definisi konsep dan manusia, berbagai
pendapat tentang konsep manusia; aliran pemikiran filsafat, aliran pemikiran
psikologi, dan pemikiran Islam. Kedua, pendidikan Islam meliputi; definisi
pendidikan, definisi pendidikan Islam, hakikat pendidikan Islam, dasar
pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pendidik dalam pendidikan Islam,
peserta didik dalam pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, metode
pendidikan Islam, dan evaluasi pendidikan Islam.

Bab III merupakan hasil penelitian pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep
manusia, meliputi: 1. biografi Ali Syari’ati: Fase Kehidupan membahas a)
riwayat hidup Ali Syari’ati: pendidikan dan aktivitas, b) sefting sosial, ¢) corak
pemikiran Ali Syari’ati, d) tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran, dan e)

karya-karya Ali Syari’ati, 2. konsep manusia menurut Ali Syari’ati membahas a)

49,

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Rakerasin, 1996), hlm.
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penciptaan manusia, b) manusia dua dimensional, c) kategorisasi manusia, d) tiga
sifat keilahian, e) penjara manusia dan f) rausyan fikr.

Bab IV merupakan analisis hasil penelitian konsep manusia menurut Ali
Syari’ati dan relevansinya dalam pendidikan Islam, meliputi: 1. analisis konsep
manusia menurut Ali Syari’ati, 2. analisis implikasi konsep manusia menurut Ali
Syari’ati dalam pendidikan Islam, meliputi: a) filsafat dualitas eksistensi manusia
sebagai dasar paradigma pendidikan Islam, b) hakikat pendidikan Islam; aspek
tujuan, pendidik, peserta didik, kurikulum, metode, dan evaluasi.

Bab V penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang penyusun ajukan,
yaitu sebagai berikut.
1. Konsep manusia menurut Ali Syari’ati adalah sebagai berikut.

Dari pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep manusia dihasilkan
kesimpulan bahwa pemikiran Ali Syari’ati mengenai konsep manusia meyakini bahwa
penciptaan manusia (Adam) adalah untuk diberi amanah sebagai khalifah Allah di
muka bumi. Selanjutnya, Syari’atii menjelaskan bahwa manusia mempunyai dua
dimensi yang saling kontradiksi, yakni dimensi spiritual (ruh ilahi) dan dimensi fisik
(tanah). Kemudian Syari’ati mengkategorikan manusia secara kualitas menjadi dua
kategorisasi, yakni basyar dan insan. Manusia kategori insan memiliki tiga sifat
ilahiah, yakni kesadaran diri, kehendak bebas, dan kreativitas (daya cipta), namun
untuk mengembangkan tiga sifat keilahian tersebut, manusia harus berperang melawan
kekuatan deterministik (ideologi) yang membelenggu. Terakhir, Ali Syari’ati
memunculkan istilah rausyan fikr, yakni intelektual tercerahkan, ini merupakan
tingkatan manusia tertinggi.

2. Konsep pendidikan Islam menurut Ali Syari’ati, adalah sebagai berikut.
a. Filsafat yang dijadikan landasan dalam pendidikan Islam adalah filsafat

dualisme, dimana pengakuan akan dualitas eksistensi manusia diakui, namun

tetap berlandaskan tauhid.

137




138

b. Hakikat pendidikan Islam adalah usaha secara berkesinambungan untuk
membentuk kesadaran religius dalam rangka menjadikan manusia sebagai
insan kamil. Dalam konteks jalur pendidikan formal implikasi gagasan
dualisme eksistensi manusia dalam ranah pendidikan Islam tercermin dalam
aspek-aspek; aspek tujuan pendidikan Islam yakni membentuk kesadaran
religius, dan akhirnya mengantarkan manusia menjadi insan kamil, aspek
pendidik yakni pendidik adalah orang yang memiliki rasa tanggung jawab
sosial dalam membangkitkan “kesadaran™ anak didiknya, aspek peserta didik
yakni peserta didik adalah pihak yang memiliki kebebasan dalam memilih
jenis pendidikan sesuai dengan kesadaran dirinya sendiri akan potensi yang
dimilikinya, aspek kurikulum yakni kurikulum dibuat dengan
mempertimbangkan aspek tradisi historis dan kultural, atau dengan istilah
lain yaitu falsafah kebudayaan lokal yang dalam istilah mutakhirnya lebih
dikenal sebagai kearifan lokal, aspek metode yakni dengan menciptakan
lingkungan dengan nuansa religius bagi peserta didik agar terjadi proses
internalisasi nilai-nilai religius, guna mewujudkan kesadaran kolektif di atas
kesadaran individu, dan aspek evaluasi yakni evaluasi dilakukan dengan
menilai banyak aspek dalam peserta didik, mulai ranah afektif, kognitif,
hingga psikomotorik, serta melakukan umpan balik sebagai bahan evaluasi

bagi pendidik.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dianjurkan penulis demi terwujudnya pendidikan

Islam yang sesuai dengan tujuan diciptakannya manusia adalah sebagai berikut.

1. Bagi praktisi pendidikan, dapat menjadikan konsep manusia menurut Ali
Syari’ati sebagai alternatif rujukan dalam menentukan kebijakan terkait dengan
pendidikan.

2. Pendidikan Islam hendaknya disusun berdasarkan realitas sosial kekinian agar
kaum terpelajar mampu berpikir kritis dan sadar realitas. Pemikiran kritis
dibutuhkan untuk menguak ketimpangan-ketimpangan sosial yang samar, dan
sebagai modal untuk mencari solusi yang tepat dan terarah. Sehingga mereka
dapat membantu mewujudkan cita-cita kehidupan yang sejahtera.

3. Penulis menyadari betul dalam penulisan skripsi ini masih banyak sekali
terdapat kekurangan dan sangat jauh dari kesempurnaan. Saran untuk penelitian
selanjutnya, penyusun melihat bahwa pemikiran Syari’ati cenderung mengarah
ke sebuah paham eklektisisme, yang pada gilirannya dapat membuat orang
keliru memahaminya, sehingga perlu kiranya untuk berhati-hati dalam
membedah pemikiran Ali Syari’ati. Selain itu tema manusia yang penyusun
paparkan mungkin terlalu luas, sehingga perlu juga memfokuskan pada salah
satu kategori manusia agar lebih mendalam.

4. Penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih jauh
lagi pemikiran tokoh Ali Syariati sebagai sosok yang sangat berpengaruh bagi
perubahan masyarakatnya, karena sosok seperti inilah yang sangat dibutuhkan
bangsa ini. Gerakan-gerakan religius-progresifnya dapat menjadi inspirasi bagi

para pejuang keadilan di Indonesia.
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